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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini bertempat di MI Darul Huda Pojok, Ngantru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PPKn di MI Darul Huda Pojok, Ngantru. Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen semu (Quasi Eksperiment) karena terdapat dua kelas yang diberi 

perlakuan yang berbeda yaitu, kelas yang diberi perlakuan khusus yang 

disebut dengan kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan 

disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini di kelas eksperimen peneliti 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan pada 

kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran ceramah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Darul 

Huda Pojok, Ngantru yang terbagi menjadi dua kelas yaitu: kelas V A yang 

berjumlah 24 siswa dan kelas V B berjumlah 24 siswa. Adapun nama siswa 

yang digunakan sebagai sampel sebagaimana terlampir. Prosedur pertama 

yang dilakukan peneliti adalah meminta izin kepada Kepala MI Darul Huda 

Pojok, Ngantru pada tanggal 14 Januari 2021 bahwa akan melakukan 

penelitian di sekolah tersebut, kemudian mengajukan surat izin penelitian 

pada tanggal 16 Januari 2021. Setelah itu, peneliti melakukan uji coba 

instrumen penelitian pada tanggal 20 Januari 2021 sebelum disebarkan
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pada siswa kelas VI, yang mana uji validitas tersebut sudah di uji oleh 

beberapa dosen penguji validitas dan wali kelas V.  

Peneliti berkonsultasi mengenai mata pelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian serta jadwal pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, peneliti menunjukkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal tes yang akan digunakan 

dalam penelitian sebagaimana terlampir. Peneliti melaksanakan penelitian 

pada hari Rabu, 27 Januari 2021 dengan menggunakan kelas eksperimen. 

sedangkan pada Sabtu, 30 Januari 2021 memberikan tes tanpa perlakuan 

khusus kepada kelas V A yakni kelas kontrol.  Penelitian ini berjalan dengan 

lancar tanpa suatu hambatan apapun dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dibuat sebagaimana seperti yang akan terlampir. 

(Lampiran 3) 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode yaitu tes. 

Metode tes digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap hasil belajar siswa. Metode tes ini diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi perlakukan berbeda 

dalam penyampaian materi. Tes ini diberikan kepada seluruh siswa kelas V. 

Data tes ini diperoleh dari tes tulis berupa pilihan ganda 20 butir soal. 

Kemudian soal tersebut diberikan kepada seluruh siswa kelas V baik kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Tak lupa melaksanakan uji validitas dan uji 

reabilitas dilakukan dengan cara membagikan intrumen kepada, yaitu diluar 
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kelas penelitian. Kemudian melakukan uji homogenitas, uji Normalitas dan 

uji-T yang mana merupakan hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. 

B. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum soal tes diberikan kepada siswa yang menjadi 

sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

instrument untuk mengetahui instrument tersebut valid atau tidak. 

Validitas merupakan mengukur apa yang ingin diukur.
89

 Uji 

validitas ada dua cara yaitu uji validitas empiris dan uji validitas 

konstruk (ahli). Pada penelitian ini, peneliti meminta bantuan 

kepada ahli validitas yang terdiri dari 4 validator, yaitu 3 validator 

dari dosen IAIN Tulungagung dan 1 validator dari guru MI Darul 

Huda Pojok, Ngantru. Adapun ke empat validator sebagai berikut: 

1. Bapak Dr. H. M. Arif faizin, M.Ag 

2. Bapak Drs. H. Jani, MM. M.Pd 

3. Bapak Ahmad Arif Musyafa’, M.Pd 

4. Ibu Hj. Nur Solekah, S.Ag  

Berdasarkan uji validitas (Lampiran 4), diperoleh kesimpulan 

bahwa instrumen soal tes sudah layak untuk digunakan. Kemudian 

validator menyatakan instrumen soal sudah layak digunakan. 

Selanjutnya peneliti menguji instrumen tersebut dengan uji 

                                                           
89

 Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika Edisi kedua, (Yogyakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hal. 287 
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validitas empiris. Instrumen ini diujikan kepada siswa di luar 

sampel yaitu siswa atau kelas yang sudah mendapatkan materi 

tersebut.  

Peneliti memilih uji empiris ini ditujukan untuk siswa kelas 

VI MI Darul Huda Pojok, Ngantru dengan jumlah 21 siswa. Setelah 

melakukan uji empiris, kemudian peneliti melakukan uji validitas 

menggunakan uji Analyze-Corelate-Bivariate dengan bantuan 

aplikasi SPSS 21.0 for Windows. Uji validitas pada penelitian item 

tes soal dikatakan valid apabila rhitung≥ rtabel dimana df = n-2…… 

dengan sig 5%. Pada penelitian ini, uji validitas dihitung dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS 21 for windows 

yang akan terlampir. (Lampiran 5) 

Berdasarkan data uji coba soal tes berjumlah 20 butir soal 

yang terkumpul dari 21 responden. Hasil perhitungan uji validitas 

soal tes menggunakan SPSS 21.0. adalah:  

Tabel 4.1  

Hasil uji validitas soal 

No. 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 rhitung Keterangan 

1. 0,4329 0,595 Valid 

2. 0,4329 0,529 Valid 

3. 0,4329 0,593 Valid 

4. 0,4329 0,545 Valid 

5. 0,4329 0,511 Valid 

6. 0,4329 0,570 Valid 

7. 0,4329 0,492 Valid 



70 
 

 

8. 0,4329 0,547 Valid 

9. 0,4329 0,601 Valid 

10. 0,4329 0,500 Valid 

11. 0,4329 0,477 Valid 

12. 0,4329 0,637 Valid 

13. 0,4329 0,733 Valid 

14. 0,4329 0,535 Valid 

15. 0,4329 0,570 Valid 

16. 0,4329 0,646 Valid 

17. 0,4329 0,617 Valid 

18. 0,4329 0,555 Valid 

19. 0,4329 0,579 Valid 

20. 0,4329 0,570 Valid 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan SPSS 

21 for windows yang sudah disajikan pada tabel 4.1 apabila  

≥  maka 20 item soal tes dinyatakan valid semua. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal 

tersebut reabilitas secara konsisten memberikan hasil ukur yang 

sama dan bisa dipercaya. Disini peneliti menggunakan perhitungan 

Cronbach Alpha’s dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21 

for windows (Lampiran 6). Data uji reabilitas diambil dari uji 
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validitas sebelumnya. Instrument dikatakan reliabel apabila  

≥ . 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Reabilitas Item Tes Soal 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,754 21 

 

Dari hasil tabel 4.2 uji coba reabilitas tes soal pilihan ganda 

di atas bahwa nilai Cronbach Alpha’s yaitu sebesar 0,754 atau 

apabila  ≥  yaitu 0,754  ≥ 0,4329. Berdasarkan 

kesimpulan kemantapan alpha nilai 0,746 termasuk dalam kategori 

reliable. Jadi, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 20 instrumen 

tes soal yang diajukan termasuk reliabilitas. Adapun hasil output 

SPSS per item soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Output Peritem Pertanyaan Tes Uji Realibilitas 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal1 29,05 94,548 ,568 ,741 

soal2 28,86 96,529 ,491 ,746 

soal3 28,95 95,048 ,573 ,742 
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soal4 28,90 95,790 ,528 ,744 

soal5 29,05 95,548 ,459 ,744 

soal6 28,95 95,248 ,549 ,742 

soal7 29,00 95,900 ,441 ,745 

soal8 28,95 95,648 ,501 ,744 

soal9 29,00 94,900 ,554 ,742 

soal10 28,95 95,848 ,477 ,744 

soal11 28,95 96,048 ,453 ,745 

soal12 29,05 94,148 ,612 ,739 

soal13 29,00 93,500 ,715 ,737 

soal14 29,00 95,500 ,486 ,744 

soal15 28,95 95,248 ,549 ,742 

soal16 28,90 94,990 ,633 ,741 

soal17 28,95 94,848 ,597 ,741 

soal18 29,10 94,790 ,524 ,742 

soal19 29,00 94,900 ,554 ,742 

soal20 28,90 95,590 ,554 ,743 

Skor 14,81 25,862 ,997 ,891 

 

Berdasarkan tabel diatas kriteria peritem pertanyaan tes 

menurut kriteria kereliabelan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Kategori Realibilitas Per item Pertanyaan Tes 

No. Nilai Sign Keputusan 

1. 0,568 Reliabel  

2. 0,491 Reliabel 

3. 0,573 Reliabel 

4. 0,528 Reliabel 
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5. 0,459 Reliabel 

6. 0,549 Reliabel 

7. 0,441 Reliabel 

8. 0,501 Reliabel 

9. 0,554 Reliabel 

10. 0,477 Reliabel 

11. 0,453 Reliabel 

12. 0,612 Reliabel 

13. 0,715 Reliabel 

14. 0,486 Reliabel 

15. 0,549 Reliabel 

16. 0,633 Reliabel 

17. 0,597 Reliabel 

18. 0,524 Reliabel 

19. 0,554 Reliabel 

20. 0,554 Reliabel 

Karena kategori Realibilitas per item pertanyaan tes semua 

dinyatakan reliabel, sehingga dapat diputuskan soal tersebut adalah 

reliabel. 

2. Uji Prasyarat 

Di bawah ini ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 

uji t dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan sebagai prasayarat sebelum 

melakukan uji t dan untuk mengetahui data yang akan dianalisis 



74 
 

 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti disini melakukan uji 

normalitas menggunakan rumus Kolomograf-smirnow dengan 

bantuan SPSS 21.0 for windows. Dalam penelitian ini data harus 

bersifat normal. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf 

signifikasinya > 0,05, sebaliknya jika taraf signifikasinya < 0,05 

maka distribusinya dikatakan tidak normal. Pada penelitian ini, 

data yang terkumpul berupa data nilai akhir hasil belajar peserta 

didik 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun 

data yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Daftar Nilai Kelas Kontrol  dan Eksperimen Pendidikan 

Kewarganegaraan 

 

No. Nama Siswa Kontrol 

VA 

Nilai No. Nama Siswa 

Eksperimen VB 

Nilai 

1. A. Maulana K. A. 60 1. A. Okta S. P. 80 

2. A. Zana Nurfajri 30 2. Aldo F. A. 60 

3. Amira Putri A. 60 3. Anjar Agustina 100 

4. Ashifa Felita G.S 80 4. Ashifa Nabila P. E. 90 

5. Daffa Arya Satya P. 50 5. Dewi Arianti K. 80 

6. Elsya Fiona A. 60 6. Dian Saputra 80 

7. Hanung Slamet P. 50 7. Isna Najwa A. P. 70 

8. Kirania Putri S.  70 8. Michael Fariz R. 70 

9. Lathifatul Keyla A. 40 9. M. Dio T. F. 60 

10. Levy Etika L. 60 10. M. Irfa A. P. 70 

11. M. Arju M. D. 50 11. M. Zainul F. 60 
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12. M. Rafian P. 70 12. M. Khabib G. 80 

13. M. Alief A. 60 13. M. Afandi N. 70 

14. M. Adib T. 40 14. M. Choirul C. 50 

15. M. Fajar Y. 60 15. Nava Najwatul U. 80 

16. M. Zumar A. 30 16. Nikita Nur L. R. 50 

17. Nanda Earlyna W. 40 17. Nour Alief F. P. 60 

18. Rifi’atul Hikmah 70 18. Nurrista D. I. F. 90 

19. Salma Amalia D. 50 19. Putri Winata 70 

20. Sasha Viani P. 50 20. Refani Salsa N. P. 60 

21. Wafi Achsana N. 60 21. Rizka Nurlaila 80 

22. Wahdana Faizatut T. 70 22. Rizki Nurlaili 80 

23. Zulfa Azalea Z. 80 23. Subastian Arva W. 100 

24. M. Hamdan I. 40 24. Viki Noviasari 50 

 

Hasil uji normalitas data nilai kelas kontrol dan eksperimen 

yang menggunakan uji kolmogrof-smirnov dengan bantuan 

aplikasi SPSS 21 for windows (Lampiran 7) yang disajikan pada 

tabel 4.4 sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 

Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

B

  Berdasarkan data tabel 4.4 di atas diperoleh nilai Sig > 0,05. 

Hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas Kontrol 

memiliki Sig sebesar 0,075 dan kelas Eksperimen memiliki Sig 

sebesar 0,138. Maka dapat disimpulkan dari hasil data diatas 

bahwa data tersebut berdistribusikan normal karena memiliki Sig 

(2-tailed) > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil peneliti untuk penelitian tersebut memiliki 

varian yang sama atau tidak, untuk menguji homogenitas varian 

dari kedua kelas digunakan uji homogenitas dengan mengambil 

nilai hasil akhir tes. Apabila homogenitas terpenuhi maka dapat 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Nilai 

Eksperimen ,156 24 ,138 

Kontrol ,169 24 ,075 

a. Lillie fors Significance Correction 
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melakukan pada tahap analisis data selanjutnya, dan apabila tidak 

terpenuhi maka harus ada perbaikan-perbaikan. 

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data tes 

menggunakan SPSS 21 for windows adalah sebagai berikut: 

(Lampiran 8) 

Tabel 4.7 

Hasil uji homogenitas  

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari hasil data tabel 4.5, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikasinya > 0,05 maka data dikatakan homogen. Tabel 

diatas menunjukkan nilai signifikasi nya yaitu 0,915 > 0,05 

sehingga data dikatakan homogen. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T-tes 

Uji hipotesis pada penelitian disini menggunakan uji t atau 

uji t-test, uji t-test ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

Independent dengan variabel dependent. Dalam uji t-test penilaian 

dilakukan dengan mengambil hasil skor nilai mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Perhitungan dilakukan dengan 

                   Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,012 

,025 

,025 

,010 

1 46 ,915 

1 46 ,874 

1 45,657 ,874 

1 46 ,922 
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menggunakan bantuan SPSS 21 for windows yang bertujuan untuk 

mengambil keputusan apakah dihipotesis tersebut diterima atau 

ditolak. Dipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

 
: Terdapat pengaruh model pembelajaran model 

pembelajaran Problem Baased Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di 

MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung. 

 
: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Baased Learning terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PPKn di MI Darul Huda 

Pojok Ngantru Tulungagung. 

 

Tabel 4.8 

Hasil posttest siswa kelas V 

No Nama Peserta 

Didik 

(V A) 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

( ) 

( ) Nama Peserta 

Didik (V B) 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

( ) 

 

1. A. Maulana K. 

A. 

60 3600 A. Okta S. P. 80 6400 

2. A. Zana 

Nurfajri 

30 900 Aldo F. A. 60 3600 

3. Amira Putri A. 60 3600 Anjar Agustina 100 10000 

4. Ashifa Felita 

G.S 

80 6400 Ashifa Nabila P. 

E. 

90 8100 

5. Daffa Arya 

Satya P. 

50 2500 Dewi Arianti K. 80 6400 
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6. Elsya Fiona A. 60 3600 Dian Saputra 80 6400 

7. Hanung Slamet 

P. 

50 2500 Isna Najwa A. 

P. 

70 4900 

8. Kirania Putri S.  70 4900 Michael Fariz R. 70 4900 

9. Lathifatul 

Keyla A. 

60 3600 M. Dio T. F. 60 3600 

10. Levy Etika L. 40 1600 M. Irfa A. P. 70 4900 

11. M. Arju M. D. 50 2500 M. Zainul F. 60 3600 

12. M. Rafian P. 70 4900 M. Khabib G. 80 6400 

13. M. Alief A. 60 3600 M. Afandi N. 70 4900 

14. M. Adib T. 40 1600 M. Choirul C. 50 2500 

15. M. Fajar Y. 60 3600 Nava Najwatul 

U. 

80 6400 

16. M. Zumar A. 30 900 Nikita Nur L. R. 50 2500 

17. Nanda Earlyna 

W. 

40 1600 Nour Alief F. P. 60 3600 

18. Rifi’atul 

Hikmah 

70 4900 Nurrista D. I. F. 90 8100 

19. Salma Amalia 

D. 

50 2500 Putri Winata 70 4900 

20. Sasha Viani P. 50 2500 Refani Salsa N. 

P. 

60 3600 

21. Wafi Achsana 

N. 

60 3600 Rizka Nurlaila 80 6400 

22. Wahdana 

Faizatut T. 

70 4900 Rizki Nurlaili 80 6400 

23. Zulfa Azalea Z. 80 6400 Subastian Arva 

W. 

100 10000 

24. M. Hamdan I. 40 1600 Viki Noviasari 50 2500 

  1.330 78.300  1740 131.000 
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Berikut ini hasil pengujian uji Independent Sampel T-test 

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21 for windows : 

(Lampiran 9).  

Tabel 4.9 

Hasil uji Independent Sampel T-test  

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai 

Equal variances 

assumed 

,012 ,915 4,130 46 ,000 17,083 4,137 8,757 25,410 

Equal variances 

not assumed 

  4,130 45,967 ,000 17,083 4,137 8,756 25,410 

 

Berdasarkan dari hasil uji Independent t-test di atas maka 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) = 0.000 < 0,005 jadi  

ditolak dan  diterima. Melihat dari hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarran 

PPKn kelas V di MI Darul Huda Pojok Ngantru Kab. 

Tulungagung.  


